
 
 

ABSTRAK 
 
 

Adhytia Prasepta Manik 
 

Geng motor menjadi perhatian umum karena secara awam istilah tersebut 
merujuk pada komunitas perusuh yang biasanya adalah kelompok 
perkoncoan remaja, bukan kelompok pemuda yang didukung orang 
dewasa. Tindakan mereka yang berbahaya dapat mengancam 
keselamatan pengendara lain di jalan raya, atau bahkan kelompok 
tersebut dapat secara sengaja mengganggu atau melakukan tindak 
kejahatan kepada orang lain yang bukan anggotanya, seperti pencurian 
dengan kekerasan. 
 
Metode pendekatan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif ”Pendekatan 
yuridis normatif yaitu menekankan pada ilmu hukum dengan menitik 
beratkan pada data sekunder, yang berupa bahan hukum primer, 
sekunder dan tertier”. 
 
Tindak pidana pencurian memberatkan atau pencurian dengan kekerasan 
merupakan pencurian dengan kualifikasi dan juga merupakan suatu 
pencurian dengan unsur-unsur yang memberatkan. Ancaman tertinggi 
dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau selama waktu 
tertentu paling lama dua puluh tahun, jika perbuatan mengakibatkan luka 
berat atau kematian dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 
bersekutu. Adapun langkah-langkah penanggulangan tindak pidana 
pencurian dengan kekerasan adalah: menerima pengaduan dari 
masyarakat, melakukan penyidikan, serta melakukan pelimpahan berkas 
ke penuntut umum.  Kepolisian selalu dalam kondisi siap menerima 
laporan pencurian dari masyarakat. Jika korban meninggal dunia maka 
penyidik akan kesulitan mengetahui kronologis kejadian perkara.  Pelaku 
anak harus diberi perlindungan hukum melalui diversi, dimana 
pemidanaan terhadap anak hanya sebagai upaya terakhir, walaupun 
korban telah mengalami luka berat. Tersangka tindak pidana pencurian 
dengan kekerasan juga tergolong mudah melarikan diri, karena tindak 
pidana tersebut biasanya dilakukan secara terencana, khususnya rencana 
untuk melarikan diri. 
 
Ditarik kesimpulan bahwa pengaturan hukum tentang tindak pidana 
pencurian dengan kekerasan  oleh geng motor di Indonesia diatur dalam 
pasal 365 KUHP. Adapun langkah-langkah penanggulangan tersebut 
adalah: menerima laporan dari masyarakat, melakukan penyidikan, serta 
melakukan pelimpahan berkas ke penuntut umum.  Adapun hambatan 
dan upaya dalam penanggulangan tindak pidana pencurian dengan 
kekerasan oleh geng motor adalah: korban meninggal dunia sehingga 
Kepolisian cepat mengamankan alat bukti di TKP, pelakunya bukan orang 
dewasa (anak) sehingga pemerintah merevisi UU SPPA agar pemberian 
diversi dibatasi pada anak berumur kurang dari 12 tahun, tersangka 
mudah melarikan diri sehingga Kepolisian sebaiknya mengefektifkan 
fungsi intelijen yang tersebar diseluruh daerah, dan pelaku menghilangkan 
alat bukti sehingga Kepolisian melakukan patrol rutin dan sosialisasi serta 
himbauan kepada masyarakat.   
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